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Sejak beroperasinya PT. BBJ pada tanggal 15 Desember 2000 sampai dengan tahun 2004 belum ada konsep
pengukuran kinerja yang menjadi pengukuran PT. BBJ. Dalam praktek selama ini setiap tahun pihak PT.
BBJ menyusun Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT), sebelum dilaksanakan RKAT tersebut
disampaikan terlebih dahulu kepada BAPPEPTI untuk dibahas agar BAPPEPT| sebagai Badan Pengawas
dapat mengetahui program kerja yang akan dilaksanakan oleh PT. BBJ. Selanjutnya program kegiatan
tersebut pada setiap akhir tahun dilaporkan kepada BAPPEPTI dalam bentuk laporan tahunan. Dalam
laporan tahunan tersebut yang dilaporkan pel aksanaan kegiatan selama satu tahun termasuk laporan
keuangan yang meliputi ; Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Arus Kas.
Sefamaini laporan pelaksanaan kegiatan dan laporan keuangan yang disampaikan oleh PT. BBJ digunakan
oleh BAPPEBTI sebagai bahan evaluasi sampai sejauh mana perkembangan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh PT. BBJ.

Walaupun sampai saat ini belum ada peraturan atau standar pengukuran kinerja terhadap industri
perdagangan berjangka, namun pada kesempatan ini penulis mencoba untuk melakukan pengukuran kinerja
terhadap PT. BBJ yang bergerak dalam bidang industri perdagangan berjangka dengan menggunakan
pendekatan Balanced Scorecard. Adapun tujuannya adalah ingin mengetahui sampai sgjauh manakinerja
PT. BBJsampai saat ini bila diukur dengan pendekatan Balanced Scorecard.

Pendekatan pengukuran kinerja Balanced Scorecard ini tidak hanya mengukur kinerja keuangan sagja tetapi
juga mengukur kinerjadari aspek non keuangan. Aspek non keuangan ini terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu :
aspek pertumbuhan dan pembelgjaran, aspek bisnisinternal dan aspek pelanggan.

Khusus untuk pengukuran kinerja keuangan kami menggunakan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) No. KEP-100/MBU/2002 Tanggal O4 Juli 2002, yang kami sesuaikan dengan Industri
Perdagangan Berjangka.

Penelitian mengenai pengukuran kinerja PT. BBJini dilakukan secara deskriptif analitis untuk
mendeskripsikan bagaimana mengukur Kinerja perusahaan dengan mengukuran pendekatan Balanced
Scorecard.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kesehatan PT. BBJ dengan menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard, secara keseluruhan selama 4 tahun terakhir ini (tahun 2001 sid 2004) berada dalam
kualifikas kinerja sangat balk dengan skor 81 (delapan puluh satu) dengan perincian sebagai berikut :
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kinerja pertumbuhan dan pembeigaran PT. BBJ berada daiam kualifikasi kinerfa baik dengan skor 24 (dua
puluh empat), sedangkan kinerja proses bisnisintema PT. BBJ berada pada kondisi kualltikas balk dengan
skor 12 (dua belas) dan kinerja aspek pelanggan PT. BBJ berada pada kualifikasl balk dengan skor 13 (tiga
beias) dan terakhir adalah kinerja keuangan PT. BBJ berada pada kualifikasi sangat baik dengan skor 32
(tiga puluh dua).

Diharapkan dimasa yang akan datang PT. BBJ harus dapat |1ebih meningkatkan kinerja yang dianggap masih
kurang, khususnya aspek tingkat pendapatan perusahaan per pegawai, peningkatan inovasi, dan untuk
dibidang keuangan adaiah aspek asset turn over. Sehingga dimasa-masa mendatang kinerja-kinerja tersebut
minimal akan sama dengan kinerja-kinerjalainnya.

<hr><i>There was no draft of company working measurement became the measurement of PT.BBJ since
the Operation of PT. BBJ on 15 December 2000 until 2004. Practically, every year PT BBJ arranges Y early
Working Plan Budget (YWPB) and in advance submitted to BAPPEPTI to be considered so that
BAPPEPTI, as a controller, could realize the working plan implemented by PT.BBJ. Then, the said activity
program at the end the year and in the form of yearly report handed to BAPPEPTI. In the yearly report the
things reported would be one year activity implementation along with financial report covering: Balance
Sheet, Income Statement, Statement of Changes in Financial Position, and inflow/outtiow of cash. So far,
activity implementation and financial report that submitted by PT.BBJis used by BAPPEBTI asan
evaluation of how far the development of activity implementation can be reached by PT.BBJ.

Nevertheless, there is still no rules or working measurement standardization over future trading, yet, the
writer try to do the working measurement over PTBBJ operated in industrial future trading by using
Balanced Scorecard Approach. The purpose would be how to realize how far PT.BBJ managed to do until
the present time if measured by using Balanced Scorecard approach.

This approach is not only measure financial working but also measure the working derived from non-
financia aspect. Non-financial aspect consists of 3 (three) aspects, they are : learning and growth aspect,
internal business aspect and customer aspect. To specially measure financial working we apply The Decree
of the Ministry of BUMN No KEP-100/MBU/2002 dated 04 July 2002 which we adjust it to Industry of
Future Trading.

This examination of the PT.BBJ working measurement is analytically and descriptively done to describe
how to measure the working of company by using Balanced Scorecard approach.

By using Balanced Scorecard approach, based on the examination, it soon be realized that the healthy level
of PT.BBJfor the last 4 years (2001 up to 2004) is in excellent working performance with score 81 (eighty
one) and the details, as follow : the performance of PT.BBJleaming and growth is good performance with
score 24 (twenty four), mean while PT. BBJ internal business processisin the condition of good
gualification with score 12 (twelve) and the working of PTBBJ customer aspect isin good qualification with
score 13 (thirteen) and finally would be PT. BBJfinancial working isin excellent qualification with score 32
(thirty two).



In the future PT.BBJ must be able to enhance its performance which is regarded still minimal, especially the
earning level of company workers, innovation, and as for financial held shall be tum over asset aspect. So
that the said working shall be minimally equivalent to the other workings.</i>



